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ABSTRAK

Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan yang disebabkan
oleh kerusakan jaringan actual atau potensial. Berdasarkan studi review secara sistematik telah
terbukti bahwa jahe merah, temukunci, kencur, serai dan asam jawa telah terbukti memiliki efek
analgetik baik secara in vitro maupun in vivo. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efek
analgesik dari IJTKSA. Metode yang digunakkan pada penelitian ini yaitu eksperimen
laboratorium dengan pendekatan deskriptif analitik. Hasil penelitian menunjukan bahwa
IJTKSA baik konsentrasi 0,02%, 0,04% dan 0,08% mampu menurunkan jumlah geliat mencit.
Secara keseluruhan, IJTKSA konsentrasi 0,04% memiliki efek analgesik paling efektif
dibuktikan dengan rendahnya rerata total jumlah geliat mencit selama 60 menit pengamatan.
Kata Kunci: Analgesik, Geliat, Infusa campuran.

ABSTRACT

Pain is an unpleasant sensory and emotional experience caused by actual or potential tissue
damage. Based on systematic review studies it has been proven that red ginger, temukunci,
kencur, lemongrass and tamarind have been shown to have analgesic effects both in vitro and in
vivo. The purpose of this study was to determine the analgesic effect of IJTKSA. The method
used in this study is a laboratory experiment with an analytical descriptive approach. The results
showed that IJTKSA both concentrations of 0.02%, 0.04% and 0.08% were able to reduce the
number of writhing mice. Overall, IJTKSA concentration of 0.04% has the most effective
analgesic effect as evidenced by the low average total number of writhing mice during 60
minutes of observation.

Keywords: Analgesic, Writhing, Mixed infusa.

PENDAHULUAN berdampak negatif, misalnya emosi

Nyeri merupakan perasaan dapat menyebabkan atau memperburuk
sensorik dan emosional yang bersifat rasa sakit atau sakit kepala (Sinata,
destruktif, mengancam, dan 2020). Nyeri juga bisa disebabkan oleh
menghancurkan atau merusak jaringan. rangsangan fisik

Keadaan psikologis seseorang bisa
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atau kimia yang merusak jaringan dan
memicu pelepasan mediator nyeri
seperti bradikinin, histamin, serotonin,
dan prostaglandin (Afrianti et al.,
2015). Masyarakat menggunakan obat
penghilang rasa sakit sebagai obat untuk
menghilangkan rasa sakit. Analgesik
adalah  sekelompok  obat  yang
menghilangkan  rasa  sakit  tanpa
menyebabkan  hilangnya kesadaran
(Sentat et al., 2018). Obat analgesik
non-opioid  seperti  aspirin, asam
mefenamat, dan parasetamol adalah
pilihan umum untuk meredakan nyeri
tanpa risiko adiksi seperti obat opioid.
Namun, penggunaannya bisa
menyebabkan efek samping seperti
gangguan lambung, reaksi
hipersensitivitas, serta potensial
kerusakan ginjal dan hati jika digunakan
dalam dosis berlebihan, yang bisa
berujung pada keracunan. Oleh karena
itu, obat memiliki potensi sebagai obat
dan racun, tergantung pada
penggunaannya dalam  pengobatan
penyakit dengan dosis yang tepat (Sandi
et al., 2019; Kusumawati et al., 2021).
Karena efek samping vyang tidak
diinginkan dari pengobatan kimia masih
sering ditemui, masyarakat dapat
mencari alternatif dengan menggunakan

tanaman sebagai obat tradisional untuk

mengurangi risiko efek samping obat
(Rahayu et al., 2015; Yuniarsih et al.,
2023).

Tanaman obat tradisional
umumnya memiliki risiko efek samping
yang lebih rendah daripada obat sintetik
(Sujana et al., 2020; Sujana et al.,
2021), walaupun penting untuk diingat
bahwa tidak semua tanaman obat aman
untuk dikonsumsi (Suwarni et al., 2016;
Hidayah et al., 2023). Tanaman obat-
obatan tradisional merupakan tanaman
yang dapat dipergunakan sebagai obat,
baik yang disengaja ditanam dengan
sengaja ataupun tumbuh secara liar.
Penggunaan  tanaman obat bisa
bervariasi, mulai dari konsumsi oral,
aplikasi topikal, pencucian, mandi,
hingga inhalasi. Dalam konteks ini,
tanaman obat bertindak melalui reseptor
intraseluler untuk mendapatkan
senyawa kimia atau rangsangan yang
diperlukan (Hafid, 2019, Farhamzah et
al., 2022). Obat tradisional juga bisa
menggunakan berbagai tanaman dalam
satu racikan atau mengkombinasikan
dengan  tanaman  lain.  Interaksi
kombinasi dengan bahan aktif pada obat
multikomponen sangat mungkin terjadi
(Shafirany et al., 2021). Kombinasi
antar bahan aktif dapat menunjukan

efek yang sinergis ataupun efek
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antagonis (Syahrir et al., 2016).
Komponen yang berbeda dalam satu
resep dapat memberikan efek sinergis,
misalnya mempengaruhi target yang
berbeda atau meningkatkan kelarutan
bahan aktif, yang merupakan dasar
farmasi mengenai obat tradisional.
Dalam beberapa tahun terakhir telah
menjadi bukti bahwa efek sinergis dari
kombinasi herbal dapat dicapai dengan
bekerja pada beberapa  target
diantaranya yaitu mengurangi efek
samping dan meningkatkan
bioavailabilitas ekstrak herbal mentah
(Yuan et al., 2017).

Berdasarkan studi review secara
sistematik telah terbukti bahwa jahe
merah (Zingiber officinale roscoe),
temu kunci (Bosenbergia rotunda)
(Sujana et al, 2021), kencur
(Kaempferia galanga L.), serai
(Cymbopogon citratus) dan asam jawa
(Tamarindus indica L.) telah terbukti
memiliki efek analgesik baik secara in
vitro maupun in vivo (Rengasamy et al.,
2021). Jahe merah yaitu tanaman yang
berasal dari keluarga Zingiberaceae
yang digunakan sebagai obat tradisional
secara turun temurun karena memiliki
komponen volatile (minyak atsiri) dan
non-volatile

(oleoresin)  tertinggi

dibandingkan dengan jenis jahe lainnya.

Rimpang jahe merah sering digunakan
sebagai analgesik, antipiretik dan
antiinflamasi  (Azkiya et al., 2017
Nuraeni et al., 2022). Selain jahe, temu
kunci juga sering digunakan sebagai
obat tradisional. Rimpang temu kunci
mempunyai beberapa kandungan kimia
diantaranya yaitu minyak atsiri, damar,
pati, saponin dan flavonoid. Flavonoid
yang terkandung didalam rimpang temu
kunci yaitu kalkon. Senyawa kalkon
memiliki  berbagai efek biologis
diantaranya yaitu sebagai antiinflamasi,
analgetik dan antioksidan (Rahayu et
al., 2015). Tanaman lain yang memiliki
efek serupa vyaitu kencur. Rimpang
kencur merupakan salah satu dari lima
jenis tanaman yang dikembangkan
sebagai  tanaman  obat.  Kencur
mempunyai aktivitas sebagai
antiinflamasi dan analgesik (Andriyono,
2019).

Tanaman lain  yang sering
dikombinasikan yaitu serai dan asam
jawa. Kombinasi ini sering digunakan
sebagai obat tradisional. Serai biasa
digunakan sebagai obat kumur, sakit
gigi, gusi yang bengkak dan nyeri
(Sentat et al., 2018), begitupun dengan
asam jawa juga dapat digunakan
sebagai obat pereda rasa nyeri
(Kartikawati dan  Deswati, 2020).
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Writhing test (metode geliat) adalah
metode kimia yang digunakan untuk
menginduksi rasa sakit yang berasal
dari perifer dengan menyuntikkan bahan
iritan seperti asam asetat pada hewan
uji. Aktivitas analgesik senyawa uji
disimpulkan dari penurunan frekuensi
menggeliat (Gawade, 2012). Metode ini
dipilih karena mempunyai kemiripan
respon nyeri dismenorea pada wanita,
mengingat bahan uji berupa campuran
herbal dalam upaya untuk pencegahan
atau mengurangi rasa nyeri akibat

dismenorea.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan adalah
timbangan digital, mortir dan stamper,
beaker glass 100 mL, gelas ukur 100
mL, erlenmeyer 250 mL, batang
pengaduk, sonde oral, spuit dan spet 1
mL serta alat gelas lain yang umum
digunakan di Laboratorium

Farmakologi.

Bahan

Bahan yang digunakan antara lain
Na CMC, alkohol swab, asam asetat,
asam mefenamat, rimpang jahe merah,
rimpang temu kunci, rimpang kencur,

serai dan asam jawa.

Prosedur Penelitian

Etik Penelitian
Permohonan  etik

ditujukkan ke

Kesehatan  Bakti Tunas Husada

penelitian

Sekolah  Tinggi

Tasikmalaya.

Pengambilan Bahan Uji

Bahan uji yang akan digunakan
adalah rimpang jahe merah, rimpang
temu kunci, rimpang kencur, serai dan
asam jawa yang diperoleh dari petani

asal Kabupaten Garut.

Penyiapan Simplisia

Rimpang jahe merah, rimpang
temu kunci, rimpang kencur, serai dan
asam  jawa dikumpulkan  sesuai
kebutuhan (masing-masing 100 g) dan
dilakukan sortasi basah, kemudian
dicuci menggunakan air bersih yang
mengalir, kemudian ditiriskan dengan
cara dianginanginkan, kemudian

dirajang.

Pembuatan Infusa

Di dalam panci, rimpang jahe
merah, rimpang temu kunci, rimpang
kencur, serai dan asam jawa (masing-
masing 100 g) direbus dengan air 100
mL (konsentrasi 100%) pada suhu 90°C
selama 15 menit (IJTKSA), kemudian
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IJTKSA dipisahkan dari
selanjutnya didiamkan sampai dingin.
IJTKSA vyang dihasilkan diencerkan
diperoleh

ampasnya,

hingga
konsentrasi 0,02%, 0,04% dan 0,08%.

masing-masing

Uji Pengaruh IJTKSA Terhadap
Penurun Jumlah Geliat

betina
diberi

Mula-mula mencit

diaklimatisasi selama 7 hari,

makan dengan pellet reguler dan minum

sesukanya. Pada pengujian ini mencit

dibagi menjadi 5 kelompok, masing-

masing dibagi menjadi 5 ekor mencit

sesuai pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok perlakuan uji geliat pada mencit betina

Kelompok

Intervensi

Kontrol Na CMC (negatif)

Kontrol asam mefenamat (positif)

Kelompok uji |

Kelompok uji 1l

Kelompok uji 111

Diberi suspensi Na CMC 1% rute oral
selama 4 hari berturut-turut, kemudian
diinduksi asam asetat rute i.p.

Diberi suspensi asam mefenamat 0,2%
b/v rute oral selama 4 hari berturut-
turut, kemudian diinduksi asam asetat
rute i.p.

Diberi IJTKSA dosis 0,02% rute oral
selama 4 hari berturut-turut, kemudian
diinduksi asam asetat rute i.p

Diberi JTKSA dosis 0,04% rute oral
selama 4 hari berturut-turut, kemudian
diinduksi asam asetat rute i.p

Diberi IJTKSA dosis 0,08% rute oral
selama 4 hari berturut-turut, kemudian
diinduksi asam asetat rute i.p

Pada hari keempat setelah
pemberian IJTKSA, semua kelompok
hewan dipuasakan selama 16 jam
terlebih dahulu, selanjutnya 30 menit
sebelum diinduksi nyeri (asam asetat
0,7% secara intraperitoneal 0,1 mL/10
gBB) diberikan infus IJTKSA secara
hewan ditandai

oral. Respon nyeri

dengan adanya kondisi menggeliat pada

daerah abdominal atau perut hewan.
Jumlah geliat mencit pada seluruh
kelompok diamati dan dicatat pada
lembar pengamatan selama 60 menit
dengan interval waktu tiap 15 menit.
Parameter efek analgetik ditunjukkan

jika terjadi penurunan jumlah geliat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persetujuan Etik

Protokol penelitian ini telah
disetujui dengan nomor:
N0.060/e.02/KEPK-BTH/V1/2023 oleh
Komite Etik Penelitian Kesehatan,
Sekolah Tinggi Bakti Tunas Husada

Tasikmalaya.

Hasil Pengujian Efek Analgesik
Berdasarkan hasil pada Tabel 2
diketahui bahwa rata-rata geliat yang

paling  sedikit ~ muncul  selama

pengamatan pada waktu 0-15 menit
yaitu kelompok uji | sebanyak 5,4
geliat. Pada waktu 15-30 menit
kelompok yang paling sedikit muncul
geliat yaitu pada kelompok uji 1l
sebanyak 4,2 geliat. Pada waktu 30-45
menit kelompok yang paling sedikit
muncul geliat yaitu pada kelompok uji
Il sebanyak 1,6 geliat. Pada akhir
pengamatan yaitu pada waktu 45-60
menit kelompok yang paling sedikit
muncul geliat yaitu pada kelompok uji |

sebanyak 1 kali geliat.

Tabel 2. Tabel Rata-Rata Jumlah Geliat Mencit Selama Pengamatan

Kelompok Perlakuan

Rata-rata Geliat Mencit

WO0-W15 W15-W30 W30-W45  W45-60

Kontrol negatif (Na CMC) 0,4+8,88 12,4+11,84 42+550  3,2+1,79

Kontrol positif (asam mefenamat)  4,6+4,34 3,6£3,29  4,2+3,11  2,0+2,10

Kelompok uji | 5,4+9,32 6,849,18 5,6+11,41 1,0+1,41

Kelompok uji 1l 8,8+8,87 4,2+2,59 1,6+1,34 1,6+1,82

Kelompok uji 111 8,4+9,79  4,4+251  34+1,67  1,8+1,92

Keterangan:

WO0-W15 : Waktu pengamatan 0-15 menit

W15-W30 : Waktu pengamatan 15-30 menit
W30-W45 : Waktu pengamatan 30-45 menit
W45-W60 : Waktu pengamatan 45-60 menit
NTKSA

. Infusa Jahe Merah, Temukunci, Kencur, Serai dan Asam Jawa

Hasil pengamatan rata rata jumlah geliat mencit selama 60 menit pengamatan

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Rerata Total Geliat Mencit Selama 60 Menit

Berdasarkan Gambar 1 diketahui
bahwa rerata geliat yang paling banyak
muncul selama 60 menit yaitu
kelompok kontrol negatif (Na CMC)
dengan total jumlah geliat mencit
sebanyak 29,2 kali. Pada kelompok uji
Il memiliki jumlah rerata geliat mencit
paling sedikit dibandingkan konsentrasi
lainnya, yaitu dengan jumlah geliat
sebanyak 16,2 kali. Pada kelompok uji
I11 dengan rerata jumlah geliat sebanyak
18,0 kali dan pada kelompok uji |
dengan rerata jumlah geliat sebanyak
18,8 kali. Jika dibandingkan kelompok
uji Il dengan kelompok kontrol positif
(asam mefenamat), kontrol posistif
lebih  baik (14,4 kali) dalam
menurunkan jumlah dikarenakan asam
mefenamat merupakan obat yang
umumnya digunakan untuk nyeri. Rasa

nyeri adalah suatu gejala yang
fungsinya memberi tanda dengan
adanya gangguan pada jaringan seperti
peradangan, infeksi oleh
mikroorganisme atau kejang otot.
Mediator nyeri yang merangsang rasa
nyeri yaitu prostaglandin dimana zat
tersebut bisa menyebabkan reaksi
peradangan dan kejang jaringan otot
yang dapat mengaktifkan
(Mugsith,  2015).
Dalam penelitian ini asam asetat (0,7%)

reseptor rasa nyeri

dipilih  karena dapat memberikan
rangsangan nyeri yang cukup baik
terhadap hewan uji coba dengan
memicu respon inflamasi lokal hasil
pelepasan asam arakidonat bebas dari
jaringan fosfolipid melalui
siklooksigenase (COX), dan biosentesis

prostaglandin,  peningkatan  kadar
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prostaglandin dari induksi asam asetat
meningkatkan nyeri inflamasi dengan
meningkatkan  permeabilitas  kapiler
dalam rogga peritoneum. Respon nyeri
yang diberikan ditandai dengan adanya
geliat kedua pasang kaki kedepan dan
kebelakang serta perut yang menempel
pada lantai (Syamsul et al., 2016).
Penurunan geliat dilihat berdasarkan
jumlah geliat yang dikeluarkan oleh
mencit dari waktu pengamatan sampai
akhir  pengamatan dengan  waktu
pengamatan 60 menit.

Penelitian ini menggunakan asam
mefenamat sebagai pembanding dengan
maksud untuk membandingakan efek
dari IJTKSA dengan konsentrasi asam
mefenamat yang selama ini digunakan
sebagai  obat analgetik. = Asam
mefenamat merupakan salah satu jenis
obat yang termasuk ke dalam golongan
obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID).
Obat ini

menghilangkan rasa sakit ringan dan

digunakan untuk

sedang, seperti nyeri kram otot, kram
menstruasi, sakit kepala dan sakit gigi.
Mekanisme Kkerja asam mefenamat,
yang merupakan kebiasaan
menghambat aktivitas enzim ini disebut
siklooksigenase (COX). Enzim ini
membantu tubuh menghasilkan bahan

kimia disebut prostaglandin  yang

menyebabkan rasa sakit dan
peradangan. Dengan  menghambat
aktivitas enzim COX maka
prostaglandin yang diproduksi akan
lebih sedikit yang dimana akan
mengurangi rasa sakit dan peradangan
(Zulkifli dan Octaviany, 2019). Pada
penelitian ini IJTKSA memiliki efek
analgetik, ditandai dengan terjadinya
penurunan jumlah geliat mencit selama
pengamatan, terutama pada IJTKSA
konsentrasi  0,04% memiliki daya
analgetik dan efektivitas analgetik
paling tinggi dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya. Senyawa metabolit
sekunder yang diduga berperan penting
sebagai analgesik yaitu flavonoid.
Senyawa flavonoid dalam tanaman
berperan penting pada fisiologi tubuh
manusia. Flavonoid diketahui berperan
sebagai analgetik dengan mekanisme
kerjanya yaitu menghambat kerja enzim
siklooksigenase, dengan demikian akan
mengurangi produksi prostaglandin oleh
asam  arakidonat sehingga akan
mengurangi rasa nyeri (Octavianus dan
Lolo, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
IJTKSA dapat menurunkan jumlah

geliat mencit yang diinduksi asam asetat
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selama waktu pengamatan 60 menit,
dimana IJTKSA konsentrasi 0,04%
mengalami  geliat paling rendah

dibandingkan  dengan  konsentrasi

lainnya.
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